
PENERAPAN ALGORITMA EXTREME GRADIENT BOOSTING

(XGBOOST) DALAM KLASIFIKASI CELIAC DISEASE

SKRIPSI

Disusun Oleh

ROUDLOTUL JANNAH ALFIRDAUSY

09030220048

PROGRAM STUDI MATEMATIKA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL

SURABAYA

2024











 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

ABSTRAK

PENERAPAN ALGORITMA EXTREME GRADIENT BOOSTING

(XGBOOST) DALAM KLASIFIKASI CELIAC DISEASE

Celiac Disease (CeD) merupakan gangguan autoimun yang dipicu oleh

konsumsi gluten yang berinteraksi dengan sistem imun di usus melalui Human

Leukocyte Antigen (HLA). Kejadian rata-rata Celiac Disease dilaporkan antara

0,5% hingga 1% di seluruh dunia, namun hanya sekitar 30% kasus yang

didiagnosis dengan benar. Diagnosis Celiac Disease saat ini masih menjadi

tantangan bagi para profesional medis. Proses diagnosis yang akurat dan tepat

waktu sangat penting untuk menghindari komplikasi yang lebih serius. Namun,

diagnosis CeD sering kali memerlukan serangkaian tes yang rumit, termasuk tes

darah, biopsi usus halus, dan eliminasi gluten dari diet. XGBoost merupakan

teknik pembelajaran mesin yang memanfaatkan ensemble learning yang

menggunakan decicion tree sebagai base learner. Pada penelitian ini

menggunakan metode XGBoost sebagai pembelajaran mesin yang akan digunakan

untuk mengklasifikasi Celiac Disease dengan akurat dan efisien. Penelitian ini

melakukan uji coba pada max depth, n estimator, gamma dan learning rate

menggunakan 5-fold crossvalidation. Tuning parameter yang dilakukan berhasil

memberikan peningkatan sebesar 0.45% dari nilai akurasi dengan parameter

default XGBoost sebesar 98.19%. Setelah dilakukan tuning parameter didapatkan

hasil evaluasi terbaik dalam uji coba pada parameter max depth sebesar 3,

n estimator sebanyak 100 , gamma sebesar 0 dan learning rate adalah 0.3 dan 0.5.

Model tersebut menghasilkan tingkat akurasi sebesar 98.64%, sensitivitas

mencapai 98.43% dan spesifisitas sebesar 99.72%.

Kata kunci: Klasifikasi, XGBoost, Celiac Disease .
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ABSTRACT

APPLICATION OF THE EXTREME GRADIENT BOOSTING

(XGBOOST) ALGORITHM IN CELIAC DISEASE CLASSIFICATION

Celiac Disease (CeD) is an autoimmune disorder triggered gluten

consumption interacts with the immune system in the intestine through Human

Leukocyte Antigen (HLA). The average incidence of Celiac Disease is reported to

be between 0.5% to 1% worldwide, but only about 30% of cases are diagnosed

correctly. Diagnosis of Celiac Disease is currently still a challenge for medical

professionals. An accurate and timely diagnosis process is very important to avoid

more serious complications. However, the diagnosis of CeD often requires a

complex series of tests, including blood tests, small bowel biopsy, and elimination

of gluten from the diet. XGBoost is a machine learning technique that utilizes

ensemble learning which uses a decision tree as a base learner. In this study, the

XGBoost method is used as machine learning which will be used to classify Celiac

Disease accurately and efficiently. This research conducted trials on max depth, n

estimator, gamma and learning rate using 5-fold cross validation. The parameter

tuning carried out succeeded in providing an increase of 0.45% from the accuracy

value with the default XGBoost parameter of 98.19%. After tuning the parameters,

the best evaluation results were obtained in the trial with parameters max depth of

3, n estimator of 100, gamma of 0 and learning rate of 0.3 and 0.5. This model

produces an accuracy rate of 98.64%, sensitivity of 98.43% and specificity of

99.72%.

Keywords: Classification, XGBoost, Celiac Disease.
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